
I. BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengenalan pola pada dasarnya memiliki masalah yaitu bagaimana

mengembangkan sistem pengenalan pola oleh komputer agar memiliki kemampuan

belajar dan mengadaptasi pola berdasarkan prinsip pengenalan pola pada manusia (Pi,

Shu, dan Liang, 2007). Proses pengenalan pola dilakukan dengan cara mengklasifikasi

setiap karakter berdasarkan ciri/fitur yang dimilikinya, sehingga setiap pola yang

memiliki kesamaan ciri akan dikelompokkan ke dalam suatu kelas. Salah satu

penerapan proses pengenalan pola adalah proses pengenalan pola huruf tulisan tangan

atau Handwritten Alphabet Recognition (HAR).

Pengenalan huruf tulisan tangan atau Handwritten Alphabet Recognition

(HAR) adalah salah satu masalah paling kompleks yang harus dipecahkan oleh

program komputer. Faktor utama yang menjadi penyebabnya adalah dinamika dan

keberagaman bentuk tulisan tangan (Supardi, dkk 2014). Oleh karena itu secara teknis

pengenalan pola tulisan tangan oleh komputer membutuhkan beberapa proses

kompleks yaitu pengolahan citra, fitur ekstraksi dan klasifikasi.

Pengenalan huruf tulisan tangan oleh komputer memiliki banyak manfaat

diantaranya untuk proses belajar anak. Anak-anak yang belajar mengenali huruf

dengan cara menulis dengan tangan akan lebih cepat paham dari pada anak-anak yang

belajar mengenali huruf dengan cara mengetik di komputer (Mangen, 2016). Hal ini

dikarenakan bahwa pada saat menulis, seseorang akan melibatkan bagian otak yang

bernama sensorimotor sehingga proses pengenalan huruf pada otak akan jauh lebih

cepat.

Penelitian tentang pengenalan huruf alfabet tulisan tangan sebelumnya diteliti

oleh (Parametasari dan Atmaja, 2012). Pada penelitiannya diterapkan Modified
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Direction Feature sebagai metode ekstraksi ciri dan jaringan saraf tiruan

Backpropagation sebagai metode klasifikasi. Pada penelitian ini didapatkan tingkat

akurasi pengenalan huruf alfabet sebesar 58,95% untuk huruf besar dan 59,40% untuk

huruf kecil. Tingkat akurasi yang dihasilkan dianggap sangat rendah untuk sebuah

pengenalan karakter huruf. (Triono Puji dan Marinto 2015) dalam penelitiannya

mengatakan bahwa faktor utama dalam ekstraksi ciri adalah kemampuan metode dalam

melakukan deteksi tepi sehingga diperlukan sebuah metode yang baik agar

menghasilkan sebuah hasil pengenalan pola yang baik.

Pada penelitian (Triono Puji dan Marinto, 2015) yang berjudul Aplikasi

Pengolahan Citra Untuk Mendeteksi Fraktur Tulang dengan Metode Deteksi Tepi

Canny disebutkan bahwa metode Canny memiliki kemampuan yang baik dalam

melakukan deteksi tepi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canny berhasil

melakukan deteksi fraktur pada tulang paha dengan nilai akurasi 80,00% untuk tulang

paha Antero Posterior dan 86,70% untuk tulang paha dengan posisi Lateral dengan

jumlah citra uji sebanyak 29 citra yaitu 15 citra tulang paha dengan posisi antero

posterior dan 14 citra tulang paha dengan posisi lateral. Dengan tingkat akurasi yang

cukup baik pada proses pengenalan fraktur tulang, diharapkan metode Canny ini akan

memberikan hasil yang baik pula pada pengenalan huruf alfabet.

Pada penelitian (Levina dan Armanto, 2015) mengenai analisa berbagai huruf

komputer menggunakan  metode  ekstraksi ciri Chain Code disebutkan bahwa metode

ekstraksi ciri Chain Code dapat memecahkan permasalahan dalam hal batas dan bentuk

huruf. Pada penelitiannya didapatkan hasil yang sangat baik pada jenis huruf komputer

tebal yaitu 100,00 % dan sangat buruk pada jenis huruf yang tipi yaitu 53,80%. Hal ini

dikarenakan oleh kekurangan metode Chain Code yang tidak dapat menentukan batas

tepi yang terlalu tipis sehingga diperlukan metode deteksi tepi yang dapat membantu

metode Chain Code dalam menentukan batas tepi dari objek.
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Penelitian terkait lainnya mengenai pengenalan huruf tulisan tangan dilakukan

oleh (Narahari dkk, 2014). Pada proses pengenalan penulis menerapkan metode

Zooning feature dan menggunakan proses thresholding pada proses binarisasi dengan

nilai threshold yang optimum sebesar 0,70. Pada penelitian ini metode Zooning feature

dianggap kurang baik dalam melakukan proses pengenalan dengan hanya memberikan

tingkat akurasi sebesar 78,00%. Proses pengenalan pola dapat dilakukan dengan

memanfaatkan jaringan saraf tiruan salah satunya dengan menggunakan metode

Backpropagation.

Penelitian terkait metode klasifikasi Backpropagation pernah diteliti oleh

(Suciati, Pratomo, dan Purwitasari, 2014) mengenai klasifikasi motif batik

menggunakan warna dan tekstur berdasarkan ekstraksi fitur dan Backpropagation

Neural Network sebagai metode klasifikasi. Pada penelitian ini didapat kesimpulan

bahwa Software yang dibangun dapat mengenali motif batik dengan sangat baik

dengan Performance Rate sebesar 0,37. Performance Rate diukur dengan Tanimoto

Distance yang diperoleh menggunakan BPNN dengan 2 Hidden Layer, Learning Rate

sebesar 0,50, Momentum 0,10, dan Epoch 10000.

Metode Backpropagation dipilih sebagai metode pengklasifikasi karena

berdasarkan hasil penelitian (Syafria, Buono, dan Silalahi, 2014) mengenai

perbandingan Backpropagation dan Learning Vector Quantization dalam pengenalan

suara paru-paru, bahwa metode Backpropagation memiliki tingkat akurasi yang lebih

tinggi dengan persentase tingkat akurasi sebesar 93,17% dibanding Learning Vector

Quantization dengan tingkat akurasi sebesar 86,88% pada pengenalan suara hasil

ekstraksi dari Mel-Frequency Cepstrum Coefficients (MFCC).

Dilandasi oleh beberapa penelitian di atas, maka akan dibangun sebuah sistem

pengenalan huruf alfabet tulisan tangan menggunakan metode Canny dan Chain Code

menggunakan jaringan saraf tiruan Backpropagation.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode Canny dan Chain

Code pada pengenalan huruf alfabet tulisan tangan menggunakan jaringan

Backpropagation dan menghitung tingkat akurasi pengenalan.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan inputan sebanyak 26 karakter huruf alfabet besar dan 26 huruf

alfabet kecil yang diperoleh melalui kanvas yang ditulis tangan kemudian di

simpan dalam format “char.jpg”.

2. Data yang digunakan adalah sebanyak 520 untuk data huruf kapital dan 520 untuk

data huruf kecil.

3. Pengujian akurasi menggunakan perbandingan 70% data latih 30 % data uji dan

80% data latih 20% data uji.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menerapkan metode Canny dan Chain Code pada pengenalan huruf alfabet tulisan

tangan menggunakan Backpropagation.

2. Menghitung tingkat akurasi metode Canny dan Chain Code dalam pengenalan

huruf alfabet tulisan tangan  menggunakan Backpropagation.
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1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang hal umum dari Tugas Akhir ini. Terdiri dari latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi tentang penjelasan teori – teori metode yang dilakukan pada penelitian

ini. Seperti penjelasan metode Canny, Chain code dan Backpropagation.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi penjelasan metodologi yang digunakan dalam penelitian. Mulai dari

identifikasi masalah, pengumpulan data, analisa dan perancangan, implementasi dan

pengujian hingga kesimpulan dan saran.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN

Berisi langkah kerja dan perancangan aplikasi yang akan dibangun dengan

menggunakan metode Backpropagation.

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Berisi implementasi dan hasil analisa dan perancangan aplikasi yang dibangun

serta pengujian dari metode yang digunakan dalam pembangunan aplikasi tersebut.

BAB VI PENUTUP

Berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yang merupakan jawaban atas

rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya serta saran atas hasil penelitian

yang dilakukan untuk penelitian selanjutnya.


